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ABSTRACT 
The study of Pb, Cd, Cu, Hg, and As and Fe in Natuna coastal waters, Riau Islands was 
conducted in November 2012. Water and sediment samples were collected from 35 stations by 
purposive sampling method and those heavy metals were analysed using Atomic Absorption 
Spectrophotometer, flame type (FAAS). The results showed that concentrations of total Pb, Cd, 
Cu, Hg, and As in surface water were below instrument detection limit (2 µg/L for Pb, Cd, and 
Cu; 0.02 µg/L for Hg and As). Moreover, the concentration of metal Fe in surface water was 
0.021-0.054 mg/L. Concentrations of Pb and Cu in sediment were 0.05-22.67 mg/kg and 3.77-
11.00 mg/kg, respectively, at which the highest concentrations were found near Binjai Estuary. 
Those concentrations were significantly below the standard levels set by CCME (2002) and 
ANZECC/ARMCANZ (2000). Concentration of Fe in sediment varied from 751.13-2309.12 
mg/kg and showed similar spatial distribution to Cu-in-sediment. No standard level for Fe in 
waters was available. Generally, it can be concluded that Natuna coastal water was still 
uncontaminated.  
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ABSTRAK 

Penelitian Pb, Cd, Cu, As, Hg dan Fe di perairan Pulau Natuna, Kepulauan Riau telah 
dilakukan. Pengambilan sampel air dan sedimen dilakukan. Sampel air dan sedimen diambil 
pada 35 stasiun pengamatan dengan metode purposive sampling pada Bulan November 2012. 
Analisa logam berat dan logam Fe permukaan dan sedimen menggunakan Spektofotometer 
Serapan Atom tipe nyala (FAAS). Hasil penelitian menunjukkan kadar logam berat Pb, Cd, Cu, 
Hg, dan As permukaan perairan Natuna sangat kecil, dibawah deteksi analisa dan memenuhi 
baku mutu yang ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup Indonesia. Limit deteksi alat 
AAS untuk logam tersebut adalah 2µg/L untuk logam Pb, Cd, Cu, dan 0,02 µg/L utnuk Hg dan 
As. Konsentrasi Fe permukaan berkisar 0,021-0,054 mg/L. Kandungan logam berat Pb dan Cu 
dalam sedimen berturut-turut adalah 0,05-22,67 mg/kg dan 3,77-11,00 mg/kg dimana 
konsentrasi tertinggi dijumpai pada daerah sekitar Muara Binjai. Namun kondisi logam tersebut 
masih berada dibawah baku mutu CCME (2002) dan ANZECC/ARMCANZ (2000). 
Konsentrasi logam Fe dalam sedimen berkisar 751,13-2309,12 mg/kg dengan tren sebaran 
relatif sama dengan sebaran Cu. Belum ada baku mutu yang menetapkan kondisi Fe dalam 
perairan. Secara umum dapat disimpulkan bahwa perairan Natuna masih belum tercemar.  
 
Kata kunci: logam berat, logam Fe, perairan Laut Natuna 
 
I. PENDAHULUAN 

 
 Laut Natuna memiliki sumber 
daya minyak dan gas alam yang berpelu-
ang menyebabkan pencemaran akibat 
proses eksplorasi, transportasi ataupun 

distribusinya. Penggunaan kapal atau 
perahu sebagai sarana transportasi peng-
hubung antar daerah maupun usaha peri-
kanan tangkap di sekitar Perairan Natuna 
diduga turut berkontribusi terhadap kebe-
radaan logam berat pada perairan ini. BPS 
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Kabupaten Natuna (2013), menyebutkan 
bahwa pada tahun 2011 dan 2012 berturut 
-turut terdapat 3.927 dan 3.508 armada 
kapal/perahu perikanan tangkap yang ber-
operasi di Natuna. 
 Di lain sisi, Natuna telah ditetap-
kan sebagai Kawasan Konservasi Laut 
Daerah (KKLD) dalam SK Bupati Natuna 
No. 299 Tahun 2007 tentang Konservasi 
Wilayah Pesisir/Terumbu Karang Kabu-
paten Natuna dan SK Bupati Natuna No. 
378 Tahun 2008 tentang Wilayah Konser-
vasi Laut Natuna. KKLD Natuna terdiri 
dari 3 kawasan yaitu kawasan I meliputi 
kawasan Pulau Tiga-Sedanau dan laut di 
sekitarnya diprioritaskan untuk mendu-
kung kegiatan perikanan berkelanjutan, 
kawasan II meliputi kawasan Bunguran 
Utara dan laut di sekitarnya diprioritaskan 
untuk suaka perikanan dan kawasan III 
meliputi kawasan pesisir Timur Bunguran 
dan laut di sekitarnya diprioritaskan untuk 
mendukung kegiatan pariwisata bahari. 
Adanya sumber daya migas dan aktivitas 
kelautan dan perikanan di perairan Natuna 
memungkinkan perairan ini berpotensi 
tercemar oleh logam berat. 
 Keberadaan logam berat di per-
airan laut dapat berasal dari berbagai 
sumber, antara lain dari kegiatan pertam-
bangan, rumah tangga, limbah pertanian 
dan buangan industri (Rochyatun et al., 
2006). Pengendapannya terjadi karena 
berikatan dengan anion dari bahan 
organik. Melalui proses pengendapan dan 
akumulasi, kadar logam berat dalam 
sedimen lebih tinggi daripada dalam air 
laut. Kandungan logam berat yang 
meningkat pada air laut dan sedimen akan 
masuk ke dalam sistem rantai makanan 
dan berpengaruh pada kehidupan organis-
me (Said et al., 2009). Logam berat 
cenderung terakumulasi dalam rantai 
makanan melalui proses biomagnifikasi 
(Darmono, 1995). Peningkatan kadar 
logam berat pada air laut akan meng-
akibatkan logam berat yang semula dibu-
tuhkan untuk berbagai proses metabolisme 

dapat berubah menjadi racun bagi 
organisme laut (Rochyatun et al., 2006).  
 Pengamatan logam berat di per-
airan Natuna telah dilakukan sejak tahun 
2010 (Rahayu et al., 2010). Hasil menun-
jukkan bahwa perairan Natuna pada 
beberapa lokasi sampling dalam studi 
tersebut mengandung cemaran Pb yang 
melebihi baku mutu yang ditetapkan oleh 
KLH, 2004. Rahayu et al. (2010), menye-
butkan bahwa keberadaan logam ini di-
mungkinkan oleh bahan bakar dari kapal-
kapal yang melalui perairan tersebut. 
Namun pada studinya, analisa logam berat 
hanya dilakukan terhadap kandungan Pb 
pada air serta Cd dan As pada sedimen.  
 Tujuan penelitian ini adalah men-
dapatkan kondisi timbal (Pb), kadmium 
(Cd), tembaga (Cu), arsen (As), air raksa 
(Hg), serta besi (Fe) dalam air laut dan 
sedimen Laut Natuna sebagai monitoring 
lanjutan dan baseline data yang kemudian 
akan bermanfaat sebagai data dasar untuk 
penilaian kondisi logam berat di waktu 
mendatang.  
 
II. METODE PENELITIAN 

 
 Survey dilakukan di salah satu 
kawasan konservasi Laut Natuna, yaitu 
Kawasan Konservasi Laut Daerah 
(KKLD) I, Kabupaten Natuna, Propinsi 
Kepulauan Riau. Secara umum, Pemerin-
tah Daerah Kabupaten Natuna membagi 
wilayah perairan Kabupaten Natuna men-
jadi 3 kawasan konservasi yang dikenal 
sebagai KKLD. KKLD I merupakan 
kawasan yang diprioritaskan untuk men-
dukung kegiatan budidaya laut yang ber-
kelanjutan. Pengambilan contoh air dan 
sedimen dilakukan pada tanggal 22-25 
November 2012. Sebanyak 35 stasiun 
sampling logam berat ditentukan dengan 
metode purposive sampling (Gambar 1 
dan Tabel 1). Untuk itu, titik-titik pada 
stasiun tersebut tidak disajikan dalam 
Gambar 1.  
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Gambar 1.  Stasiun sampling air dan sedimen pada Perairan Natuna, Kabupaten Natuna, 

Propinsi Kepulauan Riau Note: Pemilihan 35 stasiun pengamatan mengacu 
pada survey kualitas air sebelumnya. 

 
Tabel 1.  Stasiun sampling untuk parameter logam berat pada Perairan Natuna menurut  

posisi geografis dan kedalaman. 
 

Stasiun  
Posisi Kedalaman 

Stasiun  
Posisi Kedalaman 

Long (E) Lat (N) (m) Long (E) Lat (N) (m) 
1 108,0621 3,6145 12,0 18 108,0931 3,7551 19,6 
2 108,0714 3,6205 20,0 19 108,1156 3,7633 11,1 
3 108,0794 3,6258 20,9 20 108,1448 3,7708 9,0 
4 108,0872 3,6332 24,6 21 108,1686 3,7813 7,0 
5 108,0934 3,6414 25,0 26 108,0482 3,7370 25,7 
7 108,1236 3,6293 18,5 27 108,0332 3,7410 23,7 
8 108,1430 3,6455 24,0 28 108,0381 3,7570 14,0 
9 108,1220 3,6607 29,0 29 108,0498 3,7712 19,7 

10 108,0903 3,6550 24,7 30 108,0488 3,7878 9,0 
11 108,0981 3,6723 25,0 31 108,0416 3,8087 9,0 
12 108,0593 3,6735 25,8 32 108,0321 3,8240 8,0 
13 108,0716 3,6962 22,2 33 108,0180 3,8346 9,0 
15 108,0655 3,7243 24,0 34 107,9913 3,8382 13,0 
16 108,0856 3,7333 26,0 35 107,9724 3,8231 11,0 
17 108,0684 3,7460 15,0 
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 Sampling air dilakukan dengan 
menggunakan Nansen Water Sampler 
pada lapisan permukaan perairan. Air 
contoh kemudian disimpan dalam botol 
plastik high density polyethylene (HDPE) 
yang telah berisi larutan HNO3 pekat, lalu 
disimpan dalam kondisi dingin selama 
survey dan pengangkutan ke laboratorium. 
Pengam-bilan contoh sedimen dilakukan 
dengan menggunakan alat sediment grab 
sampler dengan panjang tali grab sampler 
30 m. Sedimen diperoleh dari tiga kali 
pengam-bilan yang mana contoh sedimen 
diambil pada bagian tengah dari sisi 
dinding grab sampler untuk menghindari 
adanya kontaminasi logam dari penggu-
naan grab sampler. Sampel sedimen 
disimpan dalam kantong plastik tertutup 
untuk analisa laboratorium. 
 Analisa logam berat dilakukan di 
Laboratorium Produktivitas dan Ling-
kungan Perairan (ProLing), Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK), 
Institut Pertanian Bogor (IPB), Bogor. 
Parameter logam berat yang diamati 
adalah timbal (Pb), tembaga (Cu), 
kadmium (Cd), arsen (As) dan raksa (Hg). 
Contoh air laut yang telah diawetkan tadi 
diekstrak menggunakan Ammonium Pyro-
lidin Diethyldithio Carbonate (APDC), 
Natrium Diethyl Dithio Carbonate 
(NDDC), dan Methyl Isobuthyl Keton 
(MIBK), lalu diekstrak kembali ke fase air 
dengan HNO3 pekat. Sementara, terhadap 
sampel sedimen dilakukan pengeringkan 
dalam oven suhu 105oC selama 24 jam 
untuk logam Pb dan Cu. Sedimen dides-
truksi dengan larutan HNO3-H2O2-HCl 
pada suhu 95oC. Analisa Pb, Cu, dan Cd 
pada sampel air dan sedimen mengacu 
pada metode APHA, 21st edition, 2005 
(3110), sedangkan analisa Hg dan As 
dalam air berturut-turut berdasarkan pada 
metode APHA, ed 19, 1995 (3500-Hg-B) 
dan APHA, ed 21, 2005 (3500-As-B).  
 Besarnya konsentrasi logam berat 
diukur menggunakan Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS), tipe flame 

untuk Pb, Cd, Cu dan hybrid untuk logam 
Hg dan As. Pengukuran menggunakan 
AAS memiliki ketelitian 0,001. Batas 
deteksi untuk masing-masing logam untuk 
matriks air adalah Pb 0,005 mg/L, Cu 
0,005 mg/L, Cd 0,001 mg/L, As 0,0002 
mg/L, dan Hg 0,0002 mg/L. Sedangkan 
pada sedimen, batas deteksi alat adalah 
0,50 mg/kg untuk Pb dan 0,10 mg/kg 
untuk Cd. Dalam pengukurannya, masing-
masing dilakukan ulangan sebanyak tiga 
kali. 
 Selain logam berat, sampling ter-
hadap keberadaan logam lain, yaitu besi 
(Fe) di dalam air dan sedimen laut juga 
dilakukan pada studi ini. Metode analisa 
yang digunakan adalah APHA, ed 21, 
2005 (3500-Fe-B) dan menggunakan ins-
trumentasi analisis FAAS. Batas deteksi 
untuk logam Fe adalah 0,029 mg/L untuk 
matriks air dan 2,90 mg/kg untuk matriks 
sedimen.  
 Selain data logam berat, data 
klimatologi (kecepatan dan arah angin, 
dan  curah hujan) juga dikumpulkan dari 
satelit NCEP/NCAR reanalysis dataset 
tanggal 22-25 November 2012 dengan 
menggunakan metode yang dikembang-
kan oleh Kalnay et al. (1996) dan dari 
stasiun meteorologi bandara Ranai (2009-
2012). Pola arus dan pH didapat dari studi 
literature sebelumnya (Sagala et al., 2013; 
Kusumaningtyas et al., 2014). Data logam 
berat dan klimatologi yang didapat diana-
lisa secara deskriptif dan spasial meng-
gunakan Microsoft Excel 2007 dan Ocean 
Data View (ODV) (Schlitzer, 2011).  
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
3.1.  Kandungan Logam Berat dan         

 Logam Fe dalam Air Laut 
 Hasil pengukuran rerata kandu-
ngan logam berat Pb, Cd, Cu, As dan Hg 
di dalam air laut permukaan pada tiap 
stasiun di lokasi studi sangatlah kecil dan 
berada dibawah deteksi analisis, yaitu 
secara berturut-turut <0,005 mg/L, <0,001 
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mg/L, <0,005 mg/L, <0,0002 mg/L, dan 
<0,0002 mg/L. Kementerian Lingkungan 
Hidup menetapkan baku mutu air laut bagi 
biota untuk logam berat Pb, Cd, Cu, As 
dan Hg berturut-turut adalah 0,008 mg/L, 
0,001 mg/L, 0,008 mg/L, 0,012 mg/L, dan 
0,001 mg/L (KLH, 2004). Ini menun-
jukkan bahwa perairan Laut Natuna masih 
memenuhi baku mutu KLH dan belum 
tercemar oleh logam berat. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Rahayu et 
al. (2010), menunjukkan kadar Hg yang 
sangat kecil (< 0,0002 mg/L) di perairan 
pulau Sedanau dan sekitarnya dan masih 
sesuai dengan baku mutu KLH. Hasil ini 
menunjukkan bahwa perairan Natuna 
belum terdapat indikasi kontaminasi 
cemaran merkuri (Hg). Selain Hg, Rahayu 
et al. (2010), juga melihat kondisi logam 
Pb di dalam perairan Natuna. Kadar Pb 
dalam perairan Natuna berkisar antara 
0,006-0,038 mg/L. Tingginya kandungan 
Pb di dalam beberapa daerah titik 
sampling kemungkinan disebabkan oleh 
pengaruh trasportasi kapal atau lokasi  
penelitian merupakan alur pelayaran.  
 Kandungan Pb dalam air lebih 
kecil daripada kandungan Pb dalam air 
pada penelitian Rahayu et al. (2010), pada 
lokasi yang sama. Perbedaan kadar ini 
dimungkinkan akibat variabilitas logam 
dalam air yang disebabkan oleh arus, 
adsorpsi, pasang surut, ataupun deposisi 
(Amin et al., 2011; Maslukah, 2006).  
 Perbandingan konsentrasi logam 
berat (Pb, Cd dan Cu) dalam air di 
beberapa perairan di sekitar Selat 
Karimata dan beberapa perairan di 
Indonesia disajikan pada Tabel 2. 
Perbandingan terhadap perairan di sekitar 
Selat Karimata dilakukan mempertim-
bangkan perairan Natuna dan Selat 
Karimata berada pada jalur alur laut 
Kepulauan Indonesia (ALKI), sedangkan 
perbandingan terhadap perairan di Indo-
nesia dilakukan dengan pertimbangan 
kondisi perairan yang hampir sama. 
Secara umum konsentrasi logam berat di 

perairan Natuna lebih rendah dibanding-
kan dengan Tanjung Pinang (Pratiwi et 
al., 2013), dan Teluk Klabat (Arifin, 
2011). Sedangkan kondisi Pb, Cd, dan Cu 
permukaan pada penelitian ini menun-
jukkan kisaran yang hampir sama dengan 
kondisi Pb, Cd, dan Cu permukaan di 
perairan P. Muna, Kabaena, Buton 
(Ahmad, 2009) dan perairan Laut Arafura 
(Rochyatun, 2004). Hal ini menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan, dapat dikata-
kan perairan Natuna masih dalam kondisi 
belum tercemar. 
 Selain logam berat tersebut diatas 
dilakukan pula pengukuran terhadap 
logam lainnya, yaitu logam Fe (Gambar 
2). Besi termasuk logam essensial yang 
mana keberadaannya dalam jumlah 
tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme 
hidup, namun dalam jumlah berlebihan 
dapat menimbulkan efek racun. Konsen-
trasi besi dalam air permukaan Laut 
Natuna berkisar antara 0,021-0,540 mg/L. 
Konsentrasi Fe maksimum diperoleh pada 
stasiun 17 (0,540 mg/L), kandungan Fe 
relatif tinggi berikutnya dijumpai pada 
stasiun 21 (0,185 mg/L). Sementara, pada 
stasiun lainnya diperoleh kandungan Fe 
yang rendah. Relatif tingginya kadar Fe 
pada stasiun 17 diduga dikarenakan oleh 
pengaruh kegiatan anthropogenik yang 
bermukim di pulau sekitar perairan stasiun 
sampling tersebut, seperti perkaratan 
kapal/perahu yang melalui perairan ini, 
mudah berkaratnya tiang pancang pelabu-
han. Padatnya arus pelayaran kapal oleh 
aktivitas penyeberangan dari dan ke Pulau 
Bunguran-Pulau Sedanau dapat juga 
mempengaruhi tingginya Fe permukaan 
pada stasiun 17.  
 Selain itu, sirkulasi arus permu-
kaan juga berperan dalam distribusi 
penyebarannya. Sagala et al. (2013), 
menyebutkan bahwa arus permukaan pada 
perairan Natuna secara umum bergerak ke 
selatan oleh karena topografi geometris 
pulau dan juga ke barat laut dikarenakan 
pola angin. Pergerakan arus akibat
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Tabel 2. Perbandingan kandungan logam berat dalam air di perairan Natuna dengan 
beberapa perairan di Selat Karimata sekitarnya dan perairan Indonesia lainnya. 

 

Lokasi Waktu riset 
Kisaran konsentrasi logam berat dalam air 

(mg/L) Referensi 
Pb Cd Cu 

      
Natuna Nov. 2012 <0,005 <0,001 <0,005 Penelitian ini 
P. Muna, 
Kabaena, 
dan Buton 

Apr. 2006 <0,001-0,016 <0,001-
0,001 0,001-0,005 Ahmad, 2009 

Perairan 
Laut Arifin Okt. 2002 <0,001-0,006 <0,001 <0,001 Rochyatun, 

2004 
Tanjung 
Pinang Nov. 2013 0,027-0,049 0,093-0,129 - Pratiwi et al., 

2013 

Teluk Klabat Mar. dan 
Jul 2006 1,0-26,0 1,0-3,0 1,00-2,00 Arifin, 2011 

- = tidak dilakukan pengamatan 

 

 
Gambar 2.  Profil besi (Fe; mg/L) terlarut dalam air permukaan Perairan Natuna pada 

lokasi studi. 
 
topografi dan pola angin ini menyebabkan 
adanya pergerakan arus bolak balik pada 
perairan Sedanau dan Sekumang (daerah 
sekitar stasiun 17) sehingga memung-
kinkan massa air yang mengandung Fe 
terbawa dari dan ke muara Binjai akan 
cenderung lebih tinggi pada perairan ini. 
Karakter pola arus yang sama juga 
diperoleh pada hasil penelitian CRITC-
COREMAP (2004).  

3.2.  Kandungan Logam Berat dan 
 Logam Fe dalam Sedimen 

 Pengukuran kadar logam berat 
dalam sedimen yang disajikan dalam studi 
ini adalah hasil pengukuran untuk para-
meter logam berat Pb dan Cu. Hasil 
pengukuran kadar logam berat Pb, Cu dan 
logam Fe dalam sedimen disajikan pada 
Gambar 3-5. 

 

(a) 
Muara 
Binjai 

P. Bunguran 

Selat Lampa 

P. Sebangmawang 

P. Kumbik 

P. Sedanau 

P. Sekumang 

P. Bunguran 
(b) 
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Gambar 3. (a) Konsentrasi Pb dalam sedimen di setiap stasiun pengamatan; (b) Sebaran 

horizontal Pb dalam sedimen di perairan barat daya Pulau Natuna. 
 

 
Gambar 4. (a) Konsentrasi Cu dalam sedimen di setiap stasiun pengamatan; (b) Sebaran 

horizontal Cu dalam sedimen (mg/kg) di perairan barat daya Pulau Natuna 
 

 
Gambar 5. (a) Kandungan Fe (mg/kg) dalam sedimen di setiap stasiun pengamatan; (b) 

Sebaran horizontal Fe dalam sedimen di perairan Natuna. 

 

P. Sedanau  Muara Binjai 

P. Bunguran 

Selat 
Lampa 

P. Sebangmawang 

P. Kumbik  

P. Sekumang 

(a) 
(b) 

Muara Binjai 

P. Bunguran 

Selat Lampa 

P. Sebangmawang 

P. Kumbik 

P. Sekumang 

P. Sedanau 

P. Bunguran 

(a) 

(b) 

P. Bunguran 

P. Bunguran 

P. Sebangmawang 

P. Kumbik 

P. Sedanau (a) 

(b) 
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Gambar 3(a) memperlihatkan kadar Pb 
dalam sedimen pada lokasi studi berkisar 
antara 0,05-22,67 mg/kg. Konsentrasi Pb 
dalam sedimen tertinggi terdapat di 
stasiun 16 yaitu 22,67 mg/kg dan konsen-
trasi terendah terdapat di stasiun-stasiun 
pengamatan di perairan laut terbuka di 
sekitar Pulau Tiga (P. Kumbik, P. Sebang-
mawang, Selat Lampa). Gambar 3(b) 
memperlihatkan sebaran horizontal Pb 
dalam sedimen. Secara umum, konsentrasi 
Pb dalam sedimen cenderung lebih kecil 
pada daerah perairan laut terbuka. Sebaran 
kandungan Pb sedimen yang relatif tinggi 
terlihat pada stasiun 16 (tertinggi), stasiun 
4, 5, 7, 31-34 yang merupakan daerah 
yang berbatasan dengan pulau-pulau. 
Menurut Amin et al. (2011), mening-
katnya konsentrasi logam berat terutama 
Pb dalam sedimen disebabkan oleh arus 
perairan yang lemah karena perairan ini 
dibatasi oleh pulau-pulau. Berbeda halnya 
dengan konsentrasi logam berat permu-
kaan yang cenderung dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti pola arus yang 
dapat menyebarkan logam berat dalam air 
permukaan ke segala arah (Amin et al., 
2011). 
 Kondisi sedimen di perairan 
Natuna ini dibandingkan dengan pedoman 
mutu sedimen ANZECC/ARMCANZ 
(2000) dari Australia dan Selandia Baru 
dan Canadian Council of Ministry of 

Environment (2002) dari Kanada yang 
disajikan pada Tabel 3. Acuan terhadap 
kedua pedoman mutu sedimen ini dilaku-
kan karena Indonesia belum memiliki 
pedoman mutu untuk sedimen. Konsen-
trasi Pb dalam sedimen di stasiun penga-
matan pada studi ini berada di bawah level 
Pb yang ditetapkan oleh kedua pedoman 
mutu. 
 Kisaran konsentrasi Cu dalam 
sedimen adalah 3,78 - 11.00 mg/kg 
(Gambar 4a). Konsentrasi Cu tertinggi 
dijumpai pada stasiun 20 dan 21 (11,00 
mg/kg dan 10,95 mg/kg) yang merupakan 
daerah muara, kemudian semakin 
mengecil kearah barat daya (Gambar 4b). 
Konsentrasi Cu dalam sedimen pada 
stasiun 18 dan 16 yang relatif tinggi (~8,5-
10 mg/kg) diduga masih dipengaruhi 
melalui transport material yang terbawa 
dari Muara Binjai. Sebaran Cu dalam 
sedimen di sekitar Pulau Sedanau relatif 
sama, kecuali untuk stasiun 32. Sedang-
kan Cu dalam sedimen pada perairan 
Pulau Tiga dan sekitarnya (P. Kumbik, P. 
Sekumang dan P. Sebangmawang) memi-
liki konsentrasi yang lebih kecil dengan 
sebaran yang sama, apabila dibandingkan 
dengan Cu dalam sedimen di perairan 
Pulau Sedanau dan Pulau Bunguran. Bila 
mengacu pada standar baku mutu yang 
ditetapkan oleh CCME (2002) untuk 
kadar Cu (18,7 mg/L) dan  

 
Tabel 3. Perbandingan kualitas sedimen di Perairan Laut Natuna dengan beberapa     

pedoman mutu. 
 

  
Pb (mg/kg) Cu (mg/kg) 

Sedimen Perairan Natuna 
Min. 0,05 3,78 
Maks. 22,67 11,00 

ANZECC/ARMCANZ, 2000 Low 50,0 65,0 
High 220,0 270,0 

CCME, 2002 ISQG* 30,2 18,7 
PEL** 112,0 108 

(*)ISQG, interim sediment quality guidelines 
(**) PEL, probable effect levels  
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ANZECC/ARMCANZ (2000) dengan 
batas Cu minimum yang dapat ditolerir 65 
mg/kg, maka kondisi Cu dalam sedimen 
pada lokasi pengamatan pada studi ini 
masih tergolong normal dan di bawah 
level standar Cu yang ditetapkan.  
 Konsentrasi logam berat (Pb dan 
Cu) dalam sedimen di beberapa perairan 
di sekitar Selat Karimata dan beberapa 
Perairan di Indonesia disajikan pada Tabel 
4. Konsentrasi Pb dalam sedimen di 
perairan Natuna relatif sama dengan 
kondisi sedimen P. Muna, Kabaena, Buton 
(Ahmad, 2009) dan sedimen Laut Arafura 
(Rochyatun, 2004), namun relatif lebih 
kecil dibandingkan dengan kondisi 
sedimen di Teluk Klabat dan Pantai 
Telaga Tujuh. Kondisi Pb dalam sedimen 
Bintan Utara paling rendah dibandingkan 
kondisi di perairan Natuna maupun 
perairan lainnya (lihat Tabel 3). Kadar Cu 
dalam sedimen pada penelitian ini lebih  
tinggi dibandingkan dengan kadarnya di 
perairan P. Muna, Kabaena dan Buton 
serta Laut Arafura, namun jauh lebih kecil 

daripada kadar Cu dalam sedimen di 
Pantai Telaga Tujuh. Hal ini menggam-
barkan bahwa keberadaan logam berat Pb 
dan Cu dalam sedimen Laut Natuna dapat 
dikatakan masih berada pada kondisi 
normal (tidak tercemar). Secara umum 
berdasarkan konsentrasi logam berat Pb 
dan Cu dalam sedimen, perairan Laut 
Natuna memiliki kondisi yang hampir 
sama dengan perairan P. Muna, Kabaena 
dan Buton serta perairan Laut Arafura 
(Ahmad, 2009; Rochyatun, 2004) namun 
sedikit lebih rendah dibandingkan bebe-
rapa perairan di Selat Karimata (Amin, 
2002; Arifin, 2011; Puspitasari dan 
Hindarti, 2009). 
 Keberadaan logam Fe dalam sedi-
men pada perairan Natuna ini disajikan 
pada Gambar 5. Gambar 5(a) memper- 
lihatkan kandungan Fe dalam  sedimen 
berkisar antara 751,13-2309,12 mg/kg 
dengan konsentrasi tertinggi dijumpai 
pada stasiun 21. Jika dilihat sebaran 
horizontalnya diketahui bahwa konsen- 
trasi Fe dalam sedimen menurun dari 

 
Tabel 4. Perbandingan kandungan logam berat (mg/kg) dalam sedimen di perairan  

Natuna dengan beberapa perairan di Selat Karimata dan sekitarnya. 
 

Lokasi Waktu Riset 
Kisaran konsentrasi logam berat 

dalam sedimen (mg/kg) Referensi 

Pb Cu  
Natuna November 2012 0,05-22,67 3,77-11,00 Penelitian ini 
P. Kabaena, 
Muna, dan Buton April 2006 0,059-11,207 1,265-5,712 Ahmad, 2009 

Perairan Laut 
Arafura October 2002 0,54-9,86 0,39-8,05 Rochyatun, 2004 

Bintan Utara Januari 2008 1,90-4,10 - 
Nasution & Siska 
(2011) 

Teluk Klabat Maret dan Juni 
2007 1,80-32,54 - Puspitasari dan 

Hindarti (2009) 

Teluk Klabat Maret dan Juli 
2006 1,00-22,00 0,20-6,40 Arifin (2011) 

Pantai Telaga 
Tujuh Juli 2002 82,50-98,30 23,70-71,60 Amin (2002) 

     - = tidak dilakukan pada studi tersebut 

Muara Binjai 

P. Bunguran 

Selat Lampa 

P. Sebangmawang 

P. Kumbik 

P. Sekumang 

P. Sedanau 

P. Bunguran 
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stasiun 21 (daerah Muara Binjai) ke arah 
perairan yang lebih terbuka (Gambar 
5(b)). Belum ada pedoman baku yang 
menetapkan batas maksimum Fe dalam 
sedimen. Kondisi Fe dalam sedimen pada 
studi ini dapat dijadikan baseline untuk 
keperluan studi selanjutnya. 
 Pola persebaran logam berat yang 
terjadi di lokasi penelitian menunjukkan 
kecenderungan tinggi di Muara Sungai 
Binjai dan menurun di perairan yang lebih 
terbuka di bagian barat daya. Sebaran 
tersebut diduga dipengaruhi oleh inten-
sitas hujan cukup tinggi yang terjadi di 
bagian utara dan Timur Laut selama 
penelitian bila dibandingkan dengan area 
sekitarnya, terlihat pada tanggal 22-24 
November, sedangkan pada tanggal 25 
November curah hujan tinggi melingkupi 
seluruh kawasan Natuna (Gambar 8). 

Secara historis, data curah hujan dari 
stasiun Meteorologi di bandara Ranai 
pada kurun waktu 2009-2012 juga selalu 
menunjukkan curah hujan tertinggi terjadi 
pada Bulan November (Gambar 9).  

Tingginya curah hujan membuat 
konsentrasi logam berat dalam air 
menurun. Kinghorn et al. (2007), menye-
butkan bahwa pada musim hujan, kan-
dungan logam berat dalam air cenderung 
lebih kecil karena pelarutan, sedangkan 
pada musim kemarau cenderung lebih 
tinggi karena logam menjadi terkonsen-
trasi.  

Nilai pH di lokasi penelitian 
cenderung bersifat basa dengan kisaran 
8,09 hingga 8,27 (Kusumaningtyas et al., 
2012) dengan sebaran yang semakin 
meningkat dari Muara Binjai menuju ke 
perairan yang lebih terbuka. 

 
 

  

  

 
Gambar 8.  Estimasi curah hujan di sekitar perairan Natuna berdasarkan data satelit 

NOAA-NCEP dalam satuan mm pada tanggal 22 November 2012 (kiri 
atas), 23 November 2012 (kanan atas), 24 November 2012 (kiri bawah), dan 
25 November 2012 (kanan bawah).  
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Gambar 9. Curah hujan stasiun meteorologi bandara Ranai Natuna tahun 2009-2012. 
 

Semakin tinggi pH (basa) maka 
penurunan kandungan logam dalam air 
semakin besar (Asri et al., 2010).  Pada 
perairan estuaria kandungan logam berat 
lebih tinggi dibandingkan pada perairan 
pesisir disekitarnya, hal ini disebabkan 
oleh kelarutan logam berat lebih tinggi 
pada pH rendah (Chester, 1990).  

Hasil studi ini menunjukkan bah-
wa kondisi perairan Laut Natuna masih 
dalam kondisi yang bagus dan alami, 
ditinjau dari sebaran logam beratnya (Pb, 
Cd, Cu, As, Hg dan Fe). Data yang 
disajikan dalam penelitian ini dapat dijadi-
kan sebagai data dasar dalam pemantauan 
kondisi logam berat selanjutnya. 

 
IV.  KESIMPULAN  

 
Penelitian ini menunjukkan infor-

masi kondisi terkini kandungan logam 
berat Pb, Cd, Cu permukaan dan sedimen 
Laut Natuna. Kandungan logam berat Pb, 
Cd, Cu, As, dan Hg yang terlarut di dalam 
air laut permukaan pada lokasi studi 
berada di bawah batas deteksi analisis 
(secara berturut-turut <0,005 mg/L, 
<0,001 mg/L, <0,005 mg/L, <0,0002 
mg/L, dan <0,0002 mg/L) sedangkan, 
kandungannya di dalam sedimen masih 
tergolong normal (0,005-22,67 mg/kg 

untuk Pb dan 3,77-11,00 mg/kg untuk 
Cu). Terdapat konsentrasi Pb dan Cu 
tinggi pada beberapa stasiun sampling di 
sedimen, terutama di sekitar daerah Muara 
dan menurun kearah perairan yang lebih 
terbuka. Kadar logam Fe permukaan 
perairan Natuna bervariasi antara 0,021-
0,54 mg/L, sedangkan kadarnya dalam 
sedimen bervariasi antara 751,13-2309,12 
mg/kg dengan tren sebaran yang relatif 
sama dengan logam Cu dalam sedimen. 
Mengacu pada pedoman baku mutu yang 
digunakan baik untuk air dan sedimen, 
dapat disimpulkan bahwa kondisi perairan 
Laut Natuna (KKLD I) masih tergolong 
belum tercemar. Kondisi logam berat 
dalam perairan ini dapat dijadikan sebagai 
baseline data untuk kegiatan di masa 
mendatang.  
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